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Abstrak: 
Tafsir al-Qur’an merupakan usaha yang dilakukan oleh manusia 
sesuai kemampuan dan kompetensinya dalam memahami makna 
kalam Allah. Pada masa Nabi yang notabene beliau adalah 
mufasir tunggal, belum muncul keberagaman corak dalam 
penafsiran, karena sumber penafsiran hanya satu yaitu Nabi. Hal 
ini berbeda dengan masa di mana umat Islam telah menyebar di 
berbagai wilayah yang dibarengi dengan terjadinya perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan berkembangnya berbagai aliran 
madhhab dan pemikiran. Perkembangan ilmu pengetahuan serta 
lahirnya berbagai aliran madhhab juga memberikan dampak pada 
keberagaman corak penafsiran al-Qur’an. Tulisan ini menelisik 
akar sejarah dan keberagaman corak penafsiran. Hasil analisis 
literatur menunjukkan bahwa sejarah kemunculan dan kebera-
gaman corak penafsiran lahir bersamaan dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan munculnya berbagai aliran madhhab 
dalam Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan melahirkan 
berbagai corak penafsiran seperti corak lughawi>, fiqhi>>, falsafi>, 
su>fi>, ‘ilmi>, dan lain-lain. Sedangkan lahirnya berbagai aliran 
madhhab memunculkan corak sunni>, shi>’i>, mu’tazili> dan lain-lain 
sesuai dengan ideologi yang dianut oleh mufasir. 
Kata kunci : Corak tafsir, perkembangan tafsir, keberagaman corak tafsir 
 
Abstract: 
Tafsir al-Qur'an is an effort made by humans according to ability 
and competence in understanding the meaning of the word of 
Allah. At the time of the Prophet Muhammad who is a single 
mufasir, has not emerged the diversity of style in interpretation, 
because the source of interpretation is only one that is the 
Prophet. This is different with the period in which Muslims have 
spread in various regions accompanied by the development of 
science and the development of various thought and madhhab. 
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The development of science and the birth of various 
madhhab also give an impact on the diversity of the style of the 
Qur'an interpretation. This paper examines the historical roots 
and diversity of interpretive styles. The results of the literature 
analysis show that the history of the emergence and diversity of 
interpretive styles was born along with the development of 
science and the emergence of various madhhab in Islam. The 
development of science gave birth to various shades of 
interpretation such as lughawi, fiqhi, philosophical, sufi, and 
ilmi, and others. While the birth of various madhhab raises the 
style of sunni, syi'i, mu'tazili and others in accordance with the 
ideology adopted by the mufasir. 
Keywords: Style of interpretation, development of interpretation, 
diversity of tafsir style. 
 
Prolog 
Kemajuan dalam bidang pemikiran sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan keilmuan dan pengetahuan, baik ilmu eksak maupun ilmu 
religi atau agama. Ilmu tafsir dalam kapasitasnya sebagai mubayyin atau 
penjelas terhadap teks atau nas} suci al-Qur’an tidak bisa lepas dari 
kemajuan perkembangan sebagaimana telah disebut di atas. 
Banyak sekali perkembangan dan kemajuan yang terjadi terhadap 
ilmu tafsir, mulai dari corak, metode, pedekatan maupun teori pemaknaan. 
Tulisan ini  akan berusaha menelisik akar sejarah dan keberagaman corak 
dalam penafsiran al-Qur’an. Tulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan 
rujukan dalam kajian tafsir al-Qur’an dan sekaligus memberikan gambaran 
yang jelas mengenai keberagaman dalam khazanah tafsir al-Qur’an. 
Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data 
kepustakaan (library research). Data yang dikaji dan dianalisis dalam 
penelitian ini adalah kitab-kitab dan buku tafsir, metodologi tafsir, dan 
sejarah tafsir.  
Pertanyaan yang didiskusikan dan berusaha untuk dijawab dalam 
tulisan ini adalah, (1) apa yang dimaksud dengan corak tafsir? (2) 
Bagaimana akar sejarah munculnya keberagaman corak penafsiran al-
Qur’an? (3) Corak apa saja yang ada dan berkembang dalam penafsiran al-
Qur’an? 
 
Pengertian Corak Tafsir   
Dalam kamus bahasa Indonesia kata corak mempunyai beberapa 
makna. Di antaranya corak berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna 
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-warna) pada kain (tenunan, anyaman), juga bermakna berjenis-jenis 
warna pada warna dasar, juga berarti sifat (faham, macam, bentuk) 
tertentu.
1
 Kata corak dalam literatur sejarah tafsir, biasanya digunakan 
sebagai terjemahan dari kata al-laun, bahasa Arab yang berarti warna. 
Istilah ini pula digunakan Husain al-Dhahabi> dalam kitabnya al-Tafsi>r wa-
al-Mufassiru>n. Berikut potongan ulasan beliau ( ِػٗ ُا٘ىأ شٞغفرىا ٚف ازٕ شصؼىا 
ثٝذسىا….) (Tentang corak-corak penafsiran di abad modern ini). 
Corak tafsir diartikan sebagai kecenderungan keahlian atau 
spesifikasi yang dimiliki oleh seorang mufasir. Hal ini bisa 
dilatarbelakangi oleh pendidikan, lingkungan maupun akidahnya.
2
 Oleh 
sebab itu, bila mufasir adalah seorang ahli bahasa, maka dia menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur’an menggunakan pendekatan analisa kebahasaan, atau 
biasa dikenal dengan corak lughawi>. Bila mufasir adalah seorang pakar 
dalam bidang ilmu pengetahuan (sains), maka kecenderungan 
penafsirannya adalah lebih menggunakan pendekatan ilmiah atau biasa 
dikenal denga istilah corak ’ilmi>, dan begitu seterusnya. Akan tetapi, 
kesimpulan di atas bukan berarti memberikan pemahaman bahwa mufasir 
hanya memiliki satu keahlian dalam cabang ilmu saja, karena dalam 
menafsirkan al-Qur’an dibutuhkan seabrek perangkat dan persyaratan 
akademis maupun metodologis. 
Sedangkan kata tafsir merupakan mas}dar   dari kata fassara-
yufassiru-tafsiran, yang dalam kamus al-Munawwir bermakna tafsiran, 
interpretsi, penjelasan, komentar, dan keterangan.
3
 Arti tafsir itu sendiri 
menurut bahasa (lughah) Arab adalah ِٞٞثرىا dan  ذاعٝلإا   (menjelaskan, 
menerangkan).
4
 
Dalam kitab Lisa>n al-‘Ara>b  dijelaskan bahwa kata tafsir diambil 
dari kata al-fasru  yang berarti menjelaskan dan menyingkap sesuatu yang 
tertutup. Kata al-tafsi>r  juga bermakna menyingkap maksud sesuatu yang 
sulit.
5
 
Sedangkan tafsir menurut istilah adalah: 
                                                        
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), 220. 
2 Anshori LAL, Tafsir bi al-Ra’yi, Menafsirkan al-Qur’an dengan Ijtihad, (Jakarta, Gaung 
Persada Press, 2010),88 
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 
1997), 1068 
4Muhammad Husein al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Maktabah Mus’ab ibn Umar 
al-Isla>miyah, 2004), Vol.I, 12 
5 Muhammad bin Mukram bin Manzhu>r al-Afri>qi>, Lisa>n al-’Arab. (Beirut: Da>r S{a>dir, 1412 
H),Vol.V,55. 
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 ّٔٞاؼٍ ُاٞتٗ ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٚيص ذَسٍ ٔٞثّ ٚيػ هضَْىا الله بارم ٌٖف ٔت فشؼٝ ٌيػ شٞغفرىا
َٔنزٗ ٍٔانزأ جاشخرعاٗ. 
‚Tafsir adalah Ilmu untuk memahami Kitab Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. untuk menjelaskan makna-maknanya, menyi-
mpulkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya‛.6  
Dari penjelasan dua kata di atas, yakni corak dan tafsir, maka bisa 
ditarik pemahaman bahwa corak tafsir adalah bentuk kecenderungan 
dalam menafsirkan al-Qur’an yang dilatari oleh kapasitas yang dimiliki 
mufasir. 
 
Kemunculan dan Keberagaman Corak Penafsiran al-Qur’an   
al-Qur’an memang sangat terbuka untuk ditafsirkan (multi 
interpretable), dan masing-masing mufasir ketika menafsirkan al-Qur’an 
biasanya juga dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural di mana ia tinggal, 
bahkan situasi politik yang melingkupinya juga berpengaruh baginya. Di 
samping itu, ada kecenderungan dalam diri seorang mufasir untuk 
memahami al-Qur’an sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuni, sehingga 
meskipun objek kajiannya tunggal (yaitu teks al-Qur’an), namun hasil 
penafsiran al-Qur’an tidaklah tunggal, melainkan plural. Oleh karenanya, 
munculnya  corak-corak  penafsiran tidak dapat dihindari dalam sejarah 
pemikiran umat Islam.
7
 
Keberagaman corak penafsiran merupakan hal positif yang 
menunjukkan akan kekayaan khazanah pemikiran umat Islam yang digali 
dari al-Qur’an. Ini artinya al-Qur’an telah memberikan andil yang cukup 
besar dan merestui bagi tumbuh suburnya pluralitas dalam penafsiran itu 
sendiri. Karena hampir dalam setiap lini kehidupan, termasuk dalam 
pemikiran fiqh, kalam, tasawuf,  dan tafsi>r  terdapat aliran atau madhhab 
yang bervariasi.
8
 
Dalam menyikapi keberagaman corak penafsiran di atas, menurut 
Abdul Mustaqim, ada beberapa sikap yang bisa dan mesti diambil. 
Pertama: kritis dalam melihat produk-produk tafsir tersebut, apakah ada 
hidden interest dibalik penafsirannya? Apakah ada penyimpangan dan 
apakah penafsirannya didukung oleh argumentasi yang kuat? Kedua: jika 
                                                        
6 Al-Zarka>shi>, ‚Al-Burha>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n‛, (Da>r al-Ahya> al-Kutub al-Arabiyah, Jilid I 
cet I, 1376 H-1957 M), 13 
7 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 59-
60. 
8 Ibid.  
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memang argumen-argumen tersebut kuat, maka kita harus menghormati 
pendapat tersebut, meskipun kita tidak harus mengikuti.
9
 
Dari kenyataan di atas, bisa ditarik pemahaman bahwa, corak tafsir 
adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan 
merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufasir 
tatkala ia menjelaskan maksud-maksud ayat al-Qur’an. Artinya bahwa 
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu mendominasi sebuah karya 
tafsir. 
Pada abad pertengahan, berbagai corak ideologi penafsiran mulai 
muncul, yakni pada masa akhir dinasti Umayyah dan awal dinasti 
‘Abba>siyah. Momentum ini menemukan masa emasnya terutama pada 
masa pemerintahan khalifah kelima dinasti ‘Abba>siyah, yaitu Harun al-
Rashi>d (785-809 M). Sang khalifah memberikan perhatian khusus 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Tradisi ini kemudian 
dilanjutkan oleh khali>fah berikutnya yaitu al-Makmu>n (813-830 M). 
Dunia Islam pada saat itu bisa jadi merupakan puncak kemajuan dalam 
peta pemikiran dan pendidikan serta peradaban, masa ini dikenal dengan 
zaman keemasan (the golden age).10 
Di sisi lain, ilmu yang berkembang di tubuh umat Islam selama 
periode abad pertengahan yang bersentuhan langsung dengan keislaman 
adalah ilmu fiqh, ilmu kalam, ilmu tasawuf, ilmu bahasa, sastra dan 
filsafat. Karena banyaknya orang yang berminat besar dalam studi setiap 
disiplin ilmu itu yang menggunakan basis pengetahuanya sebagai 
kerangka dalam memahami al-Qur’an, serta mencari dasar yang 
melegitimasi teori-teorinya dari al-Qur’an, maka muncullah kemudian 
tafsir fiqhi>>, tafsir i’tiq}a>di>, tafsir s}u>fi>, tafsir ilmi>, tafsir falsafi> dan lain-
lain.
11
 
Jadi, corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai 
sebuah penafsiran dan merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual 
seseorang mufasir, ketika ia menjelaskan maksud-maksud ayat al-Qur’an. 
Artinya bahwa kecenderungan pemikiran atau ide tertentu mendominasi 
sebuah karya tafsir. Kata kuncinya adalah terletak pada dominan atau 
tidaknya sebuah pemikiran atau ide tersebut. Kecenderungan inilah yang 
kemudian muncul ke permukaan pada periode abad pertengahan.
12
 
Kitab-kitab tafsir yang berhasil dikaryakan oleh sarjana-sarjana 
muslim pada masa itu antara lain seperti tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l 
                                                        
9 Ibid.  
10 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 61. 
11 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur,2009), 20. 
12 Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 61. 
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al-A<yi al-Qur’a>n karya Ibnu Jari>r al-T{abari> (w: 923 M), al-Kashsha>f  karya 
Zamakhshari> (w:1144 M) yang bercorak ideologi Mu’tazilah, kemudian 
Mafa>tih al-Ghai>b karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> (w:1209 M) dengan corak 
teologi sunni>, dan Tafsir al-Jala>lain karya al-Mah}}alli> (w:1459 M) bersama 
al-Suyu>t}i> (w:1505 M) dengan corak lughawi>. 
Muhammad Husein al-Dhahabi> mengatakan bahwa setiap orang 
yang membaca kitab-kitab tafsir dengan berbagai macam corak (alwa>n)-
nya tidak akan memiki keraguan bahwa segala hal yang berkaitan dengan 
kajian-kajian tafsir tersebut telah dibahas dan dirintis oleh mufasir-
mufasir terdahulu (al-Aqdamu>n).13 
Adapun corak-corak tafsir yang berkembang dan populer hingga 
masa modern ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Corak Lughawi> 
Corak lughawi> adalah penafsiran yang dilakukan dengan 
kecenderungan atau pendekatan melalui analisa kebahasaan. Tafsir model 
seperti ini biasanya banyak diwarnai dengan kupasan kata per kata (tahli>l 
al-lafz}), mulai dari asal dan bentuk kosa kata (mufrada>t), sampai pada 
kajian terkait gramatika (ilmu alat), seperti tinjauan aspek nahwu, s}arf, 
kemudian dilanjutkan dengan qira>’at.  Tak jarang para mufasir juga 
mencantumkan bait-bait syair Arab sebagai landasan dan acuan.
14
  
Oleh karena itu, seseorang yang ingin menafsirkan al-Qur’an 
dengan pendekatan bahasa harus mengetahui bahasa yang digunakan al-
Qur’an yaitu bahasa Arab dengan segala seluk-beluknya, baik yang terkait 
dengan nah}wu, balaghah dan sastranya. Dengan mengetahui bahasa al-
Qur’an, seorang mufasir akan mudah untuk melacak dan mengetahui 
makna dan susunan kalimat-kalimat al-Qur’an sehingga akan mampu 
mengungkap makna di balik kalimat tersebut. Bahkan Ahmad Shurbasi 
menempatkan ilmu bahasa dan yang terkait (nah}wu, s}arf, etimologi, 
bala>ghah dan qira>’at) sebagai syarat utama bagi seorang mufasir.15 Di 
sinilah, urgensi bahasa akan sangat tampak dalam penafsirkan al-Qur’an. 
Di antara kitab tafsir yang menekankan aspek bahasa atau lughah 
adalah Tafsir al-Jala>lain karya bersama antara al-Suyu>t}i> dan al-Mahalli>, 
Mafa>tih} al-Ghaib  karya Fakhruddi>n al-Ra>zi, dan lain-lain. 
                                                        
13 Muhammad Husein al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Maktabah Mus’ab ibn 
Umar al-Isla>miyah, 2004), 194. 
14 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 87-
89 
15 Ahmad Shurbasi, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Karim, (Jakarta: Kalam 
Mulia, Cet. I, 1999), 31 
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Di bawah ini merupakan contoh penafsiran corak lughawi>: 
 
 ٌيْ ِٖ ٞيْ َيَػ بُ٘ع يْ ََ يْىا شٞيْ  َ " دَُٖ٘ٞيْىا ٌيْ ُٕ َٗ" َ َٗ " شٞيْ  َ َٗ" َِ ٞلِّىا ضَّعىا " ُضَّ َأ جَدَافإ هََذثيْىا َحر يُْنّ َٗ  َٙساَصضَّْىا ٌيْ ُٕ َٗ
َٙساََصّ  َ َٗ  َدَُٖ٘ٝ اُ٘غٞيْ َى َِ َِٝذرٖيْ َُ يْىا .
16 " لِىَر " اََزٕ ٛيْ َأ"بَارِنيْىا " ذ َضَّ َس ٍُ  ُُٓؤَشيَْقٝ ِٛزضَّىا" .ةٝيْ َس  َ "  َ
 ضَّل َ. 17 
 ٔىلاخ وخ ٔى٘ق اٍأٗ : ٔى٘ق ُأ ٌيػاف َِ ٞ َِ َىاؼيْىا لِّبَس : ٔى٘قٗ فاعٍ لِّبَس : ، ٔٞىإ فاعٍ َِ ٞ َِ َىاؼيْىا
 ه٘صز هاسَىا َِف ،ِٞفٝاعرَىات ٌيؼىا ه٘صز ذؼت  إ اٖرفشؼٍ غْرَذ ءٜشىا ٚىإ ءٜشىا حفاظإٗ
َِٞىاؼىاٗ بس حفشؼٍ ذؼت  إ َِٞىاؼيى اتس ٚىاؼذ ّٔ٘نت ٌيؼىا .18 
2. Corak Filsafat  
Di antara pemicu munculnya keragaman penafsiran adalah 
perkembangan kebudayaan dan pengetahuan umat Islam. Bersamaan 
dengan itu pada masa Khila>fah ‘Abba>siyah banyak digalakkan 
penerjemahan buku-buku asing ke dalam bahasa Arab. Di antara buku-
buku yang diterjemahkan tersebut adalah buku-buku filsafat, yang pada 
gilirannya dikonsumsi oleh umat Islam.  
Contoh penafsiran corak filsafat sebagaimana ditulis oleh al-
Dhahabi> adalah sebagai berikut: 
 
ُ٘ى٘قٞف ِٝذىا ٔت ءاخ اٍ غٍ قفرٝ   ًاثست ًاٞفغيف ًازش  ِٞغاٞشىا افصىا ُا٘خإ ذششٝ لىزم" : الله ُإ
 ٔى٘قت اٖعٗاعٗٗ ط٘فْىا ٚىإ سا أ - حٟٝا ٚف[112] ًاؼّلأا جس٘ع ٍِ :{ ِلِّ ِديْىا َٗ  ِظّيْ ِلإا َِ ِٞغَاٞ َ
 ٚرىا جشٝششىا حقسافَىا ط٘فْىا ٕٚ ِدىا ِٞغاٞشف ًاسُٗش ُ ِه ٘يْ َقيْىا َفُش يْخُص ٍط يَْؼت َٚىِإ ٌيْ ُُٖع يَْؼت ِٜزُ٘ٝ
طا٘سىا كاسدإ ِػ دْدرعا ذق .داغخلأات حغّأرغَىا جذغدرَىا ط٘فْىا ٕٚ ظّلإا ِٞغاٞ ٗ". 
ُ٘ى٘قٝ ٌث" : إاّشمر ٚرىا ط٘فْىا ٓزٕ هاثٍأ - حثٞثخىا ط٘فْىا ُْ٘ؼٝ - ارإف ،ج٘قىات ِٞغاٞ  ٕٚ
وؼفىات ِٞغاٞ  دّام إداغخأ دقساف". 
 حٟٝا ٚف ٔى٘ق ٚف ءاذٖشىا الله حَٞغذ ُأ َُٖ٘فٝ اَم[69] ءاغْىا جس٘ع ٍِ :{ ٌَ َؼّيْ َأ َِ ِٝزضَّىا َغ ٍَ  َلِئ َ ٗيْ
ُ َأف
 ٕ٘ اَّإ ٌع ا ازٖت ًاقِٞفَس َلِئ َُٗأ َِ ُغَز َٗ  َِ ِِٞسىا ضَّصىا َٗ  ِءآََذٖ ُّشىا َٗ  َِ ِٞقٝ لِّذ لِّصىا َٗ  َِ ٞلِِّٞثضَّْىا َِ ٍلِّ  ٌِٖ ٞيْ َيَػ ُ ضَّالله
اَٖٞؼّٗ اّٞذىا حضَّْخ اٖت ُْ٘ؼٝٗ ،ٚىٖ٘ٞيى حقسافَىا حّٞازٗشىا سٍ٘لأا ليذ ٌٖذداٖشى.  
 
3. Corak Ilmiah (‘ilmi>) 
Corak ini muncul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu muncul usaha-usaha penafsiran al-Qur’an yang sejalan 
dengan perkembangan ilmu yang terjadi. 
Di samping itu, al-Qur’an juga mendorong perkembangan ilmu 
pengetahuan. al-Qur’an mendorong umat Islam untuk memerdekakan akal 
dari belenggu keraguan, melepaskan belenggu-belenggu berfikir, dan 
mendorongnya untuk mengamati fenomena alam. Allah ta’ala telah 
mendorong kita untuk mengamati ayat-ayat kauniyah, di samping ayat-
                                                        
16 Al-Mahalli>, al-Suyu>t}i>, Tafsir al-Jala>lain,tp.,tt,2 
17 Ibid.  
18 Al-Ra>zi, Mafa>tih al-Ghaib, (Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>,tt), Vol. I, 24. 
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ayat qur’a >niah, oleh karena itu, dalam al-Qur’an kita temukan ayat-ayat 
seperti: 
 
  َُ ٘ َُ َي يَْؼٝ ًٍ ٘يْ َِقى ِخَاٝ ٟيْ ا َاْيْي ضََّصف يَْذق) ًاؼّلأا :97( ٌعَد ٘يْ َر يْغ ٍُ َٗ  ٌَّشَقر يْغ َُ َف ٍجَذِزا َٗ  ٍظيَْفّ ِيْ ٍِ  ٌيْ َُمأَشّيْ َأ ِٛزضَّىا َ٘ ُٕ َٗ  
  َُ َُٖ٘قيَْفٝ ًٍ ٘يْ َِقى ِخَاٝ ٟيْ ا َاْيْي ضََّصف يَْذق) ًاؼّلأا :98( َُ ُٗشضََّنَفَرٝ ًٍ ٘يْ َِقى ِخَاٝ ٟيْ ا ُو لَِّصُفّ َلِىَزَم ) ظّ٘ٝ :24( 
Beberapa ayat di atas mendorong manusia untuk berfikir dan 
memahami al-Qur’an secara mendalam. Keberadaan ayat yang memiliki 
ketelitian redaksi mengindikasikan bahwa ayat-ayat seperti ini ditujukan 
bagi kelompok tertentu yang mampu berfikir secara mendalam. Merekalah 
yang dibebani untuk menyingkapnya karena hanya mereka yang mampu 
melakukannya, sebagaimana hanya ahli Bala>ghah-lah yang dapat 
mengungkap keindahan bahasa al-Qur’an.  
Dengan semangat ini, bermunculan mufasir yang menafsirkan ayat-
ayat kauniah dengan bertolak dari proposisi pokok-pokok bahasa, 
berdasarkan kapasitas keilmuan yang mereka miliki dan hasil pemikiran 
dan pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena alam. Menurut 
Muhammad Shahru>r, sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim, untuk 
memahami ayat-ayat al-Qur’an yang berisi informasi ilmu pengetahuan 
diperlukan ‚ta’wi>l ‘ilmi >‛ (penafsiran secara ilmiah). Dengan demikian, 
posisi Nabi Muhammad SAW. sebagai Nabi sebenarnya belum melakukan 
takwil terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berisi informasi ilmu 
pengetahuan tersebut. Nabi hanya diberi tugas untuk menyampaikannya 
kepada manusia tanpa menakwilkannya. Kalaupun Nabi melakukan 
takwil, maka takwil itu merupakan sesuatu yang nisbi>, sesuai dengan 
konteks zamannya. 
19
 
Berangkat dari paradigma ini, penakwilan terhadap al-Qur’an harus 
dilakukan secara terus menerus sesuai perkembangan dan kemajuan zaman 
dan ilmu pengetahuan. Asumsi ini berlandaskan pada konsep thaba>t al-
nash} wa taghayyur al-muh}tawa>  (bahwa teks al-Qur’an itu tetap, 
sedangkan pemahaman mengenai kandungannya bersifat dinamis). Masih 
menurut Shahru>r, dengan melakukan takwil, seseorang akan dapat 
membuktikan kemu’jizatan al-Qur’an, tidak saja dari aspek linguistic atau 
keindahan bahasa, akan tetapi juga dari aspek saintifik dan sisi 
keilmiahannya. Hal ini karena al-Qur’an tidak hanya untuk orang Arab, 
melainkan untuk seluruh manusia.
20
  
Hanya saja, perlu digarisbawahi, bahwa meskipun ayat-ayat al-
Qur’an bisa ditakwil oleh manusia, namun yang dapat menakwilkan secara 
                                                        
19 Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 128 
20 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 128 
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sempurna hanyalah Allah, sebab pengetahuan Allah bersifat sempurna dan 
mutlak, sedangkan hasil takwil yang dilakukan oleh manusia bersifat 
relatif, karena pengetahuan manusia juga bersifat nisbi. Sebagai 
konsekuensinya, takwil harus bersifat ‚sairu>rah‛ (on going process) 
berkembang terus-menerus seiring kemajuan dan perkembangan teori ilmu 
pengetahuan.
21
 
Tokoh yang dipercayai gigih  dalam mendukung tafsir ‘ilmi> adalah 
al-Ghaza>li> (w: 1111 M). Dalam dua kitabnya, yaitu Ihya>’ ’Ulu>m al-Di>n 
dan Jawa>hir al-Qur’a >n ia banyak mengemukakan pendapatnya beserta 
alasan-alasan yang mendukung.
22
 Al-Ghaza>li> juga mengatakan: ‚Segala 
macam ilmu pengetahuan, baik yang terdahulu maupun yang kemudian, 
baik yang telah diketahui maupun belum, semua bersumber dari al-Qur’an 
al-Karim‛.23 Hal ini menurut al-Ghaza>li, karena segala macam ilmu 
termasuk dalam af’a>l Allah dan sifat-sifat-Nya, sedangkan al-Qur’an 
menjelaskan tentang Z{at, af’a>l, dan sifat-Nya. Pengetahuan tersebut tidak 
terbatas, dan di dalam al-Qur’an terdapat isarat-isarat menyangkut 
prinsip-prinsip pokoknya.
24
 Hal terakhir ini, antara lain, dibuktikan dengan 
mengemukakan ayat, ‚Apabila aku sakit maka Dia-lah yang mengobatiku‛ 
(QS. Ash-Shu ’ara>’ [26]: 80). Obat dan penyakit, menurut al-Ghaza>li> tidak 
dapat diketahui kecuali oleh orang yang berkecimpung di bidang 
kedokteran. Dengan demikian, ayat di atas merupakan isyarat tentang 
ilmu kedokteran.
25
 
Ulama lain adalah Fakhruddi>n al-Ra>zi>, (1209 M), meskipun ia tidak 
sepenuhnya sependapat dengan al-Ghaza>li>, namun dalam kitabnya, 
Mafa>tih} al-Ghaib, ia banyak melakukan pembahasan ilmiah menyangkut 
filsafat, teologi, ilmu alam, astronomi, kedokteran, dan sebagainya. 
Sampai-sampai, kitab tafsirnya tersebut dinilai secara berlebihan sebagai 
mengandung segala sesuatu kecuali tafsir.
26
 
Tokoh lainnya adalah T}ant}a>wi> Jauhari> (1870-1940) dalam karyanya 
Tafsi>r al-Jawa>hir, bahkan sebelumnya, Muhammad Rashi>d Rid}a> (1865-
1935) dengan Tafsir al-Mana>r-nya, dinilai berusaha juga membuktikan hal 
tersebut. Menurut penilaian Ignaz Goldziher, ia berusaha membuktikan 
bahwa al-Qur’an mencakup segala hakikat ilmiah yang diungkapkan oleh 
                                                        
21 Syahru>r, al-Kita>b wa al-Qur’a>n ; Qira>’ah Mu’as}irah, (Damaskus: al-Aha>li>> li al-T{iba>’ah 
al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1992),  60. 
22 Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 154. 
23 Al-Ghaza>li>, Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n, (Kairo, al-Thaqa>fah al-Isla>miyah,1356 H), Vol.I, 301.  
24 Al-Ghaza>li>, Jawa>hir al-Qur’a>>n, (Mesir, Percetaka Kurdistan,tt), 31-32. 
25 Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 155. 
26 Ibid.  
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pendapat-pendapat kontemporer (pada masanya), khusunya di bidang 
filsafat dan sosiologi.
27
 
Di lain sisi, al-Sha>t}ibi> (w: 1388) merupakan tokoh yang gigih 
menentang sikap di atas, ia mengatakan, al-Qur’an tidak diturunkan untuk 
maksud tersebut.
28
 Dan bahwa seseorang dalam rangka memahami al-
Qur’an, harus membatasi diri menggunakan ilmu-ilmu bantu pada ilmu-
ilmu yang dikenal oleh masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur’an, 
siapa yang berusaha memahaminya dengan menggunakan ilmu-ilmu bantu 
lainnya, maka ia sesat dan keliru dan mengatasnamakan Allah dan Rasul-
Nya dalam hal-hal yang tidak pernah dimaksudkannya.
29
 
Namun menurut Quraish Shihab, apa yang dikemukakan oleh al-
Sha>t}ibi> di atas, juga sukar untuk dipahami dan diterima, karena kita 
berkewajiban memahami al-Qur’an sesuai dengan masa sekarang ini 
sebagaimana wajibnya orang-orang Arab yang hidup di masa dakwah Nabi 
Muhammad SAW.
30
 
Contoh Tafsir ilmi antara lain adalah seperti yang dikutip oleh al-
Dhahabi> dalam Tafsir wa al-Mufassiru>n. 
 
 ٙٗاَٞنىا ةٞمشرىا ٚف شٞٞ رىا ُأ ا٘فشمٗ - ْٙ٘ؼَىاٗ وت - ،شٝداقَىا حثغّ فىاخذ ِػ ءٚ اّ
ه٘قٝ ُآشقىاٗ : ٍساَذيْق َِ ِت َُٓذِْػ ٍء ٜيْ  َ ُّوُم َٗ . ُآشقىاٗ ،س٘يثرىا ءاَت حَئاق جاٞز خاداَديى ُأ ا٘فشمٗ
ه٘قٝ: ٜيٍّ َز ٍء ٜيْ  َ ضَّوُم ِء ََ يْىا َِ ٍِ  َاْيْيَؼَخ َٗ َ  . 
 ٙ٘عؼىا ٌَىاؼىا ُأ ا٘ققزٗ - ُاغّلإا ٍْٔٗ -ه٘قٝ ُآشقىاٗ ،داَدىا ٍِ ٚضَّقشذ : ِ ٍِ  َُ اَغّيْ ِلإا َاْيَْقيَخ يَْذَقى َٗ
 ٍِ ِٞغ ِ ٍلِّ  ٍَحَىلاُع.. 
ه٘قٝ ُآشقىاٗ ،خاثْىا ٚف ًاؼىا ذاقيىا طٍ٘اّ ا٘فشمٗ :ه٘قٝٗ ،ُض يَْسلأا ُدِثُْذ ا َضَّ ٍِ  َا ٖضَّيُم َجا َٗ يَْصلأا َقيَخ :
ه٘قٝٗ ، ٚضَّر َ ٍخَاثضَّّ ِ ٍلِّ  ًاخا َٗ يَْصأ ِٔ ِت َاْ يْخَش يَْخَأف :ه٘قٝٗ ،ٍحِٖٞ َت ٍج ٗيْ َص لِّوُم ِ ٍِ  يَْدَرثَّأ َٗ  يَْدتَس َٗ  يْخ ضََّضرٕيْ ا : ِ ٍِ َٗ
 ِِ ٞيْ َْيْثا ِِ ٞيْ َخ ٗيْ َص َاِٖٞف َوَؼَخ ِخاَش ََ ضَّثىا لِّوُم. 
 وظىا كاغٍإ حقٝشغ ا٘فشمٗ - ٚغَشىا شٝ٘صرىا ٙأ -ه٘قٝ ُآشقىاٗ : ضَّولِّظىا ضَّذ ٍَ  َفٞيْ َم َللِّتَس َٚىِإ ََشذ ٌيْ ََىأ
 ًلاِٞىَد ِٔ ٞيْ َيَػ َظ َيْ ضَّشىا َاْيْيَؼَخ ٌضَّ ُث ًاِْماَع َُٔيَؼََدى َء  َ ٘يْ َى َٗ.. 
 ه٘قٝ ُآشقىاٗ ،ءاتشٖنىاٗ ساخثىات خاثمشَىاٗ ِفغىا شٞٞغذ ا٘فشمٗ - ٙسا٘دىاٗ باٗذىا ٓشمر ذؼت
 رٝشىات :- َُ ُ٘ثَم يَْشٝ ا ٍَ  ِٔ ِي يْث ٍلِّ  ِ ٍلِّ  ٌيْ َُٖى َاْيَْقيَخ َٗ.. 
 
4. Corak Fiqhi>> 
Sebagaimana corak-corak lain yang mengalami perkembangan dan 
kemajuan dengan berbagai macam kritik dan pro kontranya, corak fiqhi>> 
merupakan corak yang berkembang. Tafsir fiqhi>> lebih popular disebut 
                                                        
27 Ibid. 
28 Al-Sha>t}ibi>, al-Muwa>fa>q}}a>t, ( Beirut : Da>r al-Ma’rifah,tt), 80. 
29 Ibid, 81-82. 
30 Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 156. 
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tafsir aya>t al-Ahka>m atau tafsir ahka>m karena lebih berorientasi pada 
ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an.31  
Dilihat dari sisi pro-kontranya, tafsir corak fiqhi> merupakan jenis 
corak yang banyak diterima hampir semua lapisan mufasir.
32
 Tafsir ini 
berusia sudah sangat tua, karena kelahirannya bersamaan dengan kelahiran 
tafsir al-Qur’an itu sendiri. Banyak sekali judul kitab yang layak untuk 
disebutkan dalam deretan daftar nama-nama kitab tafsir aya>t al-Ahka>m, 
baik dalam bentuk tahli>li> maupun maud}u>’i>, antara lain : Ahka>m al-Qur’a>n 
karya al-Jas}s}a>s} (917-980 M), seorang faqi}h madhhab Hanafi>. Ahka>m al-
Qur’a>n karya ibn al-‘Ara>bi> (1075-1148 M). al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’a>n 
karya al-Qurt}u>bi> (w:1272 M). Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Sha>fi’i> (w: 204 
H.). dan masih banyak lagi karya tafsir di bidang fikih atau Tafsir Ahka>m.  
Contoh tafsir fiqhi> antara lain adalah: kalimat مكلجرأو  dalam masalah 
wudhu’ yang terdapat dalam surah al-Ma>idah ayat 6. Jika dibaca mans}ub 
(fathah) maka yang wajib dilakukan pada kaki ketika berwudhu’ adalah 
membasuh bukan mengusap. Akan tetapi jika majru>r (kasrah) maka yang 
wajib hanya mengusap.
33
  
 
5. Corak Tasawuf 
Menurut Quraish Shihab, corak ini muncul akibat munculnya 
gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak 
terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang 
dirasakan.
34
 Di samping karena dua faktor yang dikemukakan oleh Qurais 
Shihab di atas, faktor lain adalah karena berkembangnya era penerjemahan 
karya-karya filsafat Yunani di dunia Islam, maka muncul pula tafsir-tafsir 
sufi falsafi>. Antara lain adalah Tafsi>r al-Qur’a>n karya Sahal ibn Abdillah 
al-Tusta>ri> (w: 283H). Tafsir ini dinilai oleh sebagian orang tidak 
memuaskan karena tidak lebih dari 200 halaman dan tidak lengkap 
mengapresiasi al-Qur’an 30 juz.35 
Kemudian muncul pula Haqa>iq al-Tafsi>r  karya Abu> Abdurrahma>n 
al-Sulami> (w: 412 H). Namun tafsir ini dinilai oleh Ibnu S}alah} dan al-
Dhahabi> sebagai tafsir yang banyak mengadung kecacatan, bahkan 
dituduh banyak bid’ah, berbau shi>’ah dan banyak memuat hadis maud}u>’.36  
                                                        
31 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur,2009), 200. 
32 Ibid, 201. 
33 Abu> Abdillah al-Qurt}u>bi>, al-Ja>>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, (Bairut, Lebanon: Da>r al-Kutub 
al-Arabi>, Cet. V, 2003) Jilid. 6 hal. 90 
34 Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 108. 
35 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 62. 
36 Ibid.  
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Demikian pula al-Dhahabi> dalam kitab Taz}kirah al-Huffa>z} pernah 
berkomentar bahwa kitab Haqa>iq al-Tafsi>r  banyak terdapat takwil kaum 
ba>t}i>ni>. Ibnu Taimiyah dalam kitab Minha>j al-Sunnah menyatakan bahwa 
kitab tersebut banyak dusta.
37
   
Ada juga pula Lat}a>if al-Isha>ra>t karya Abd al-Kari>m ibn Hawa>zin ibn 
Abd al-Ma>lik ibn T}alhah ibn Muhammad al-Qushairi> (374 H- 465 H). 
Kitab ini dinilai positif oleh para ulama karena penafsirannya tidak 
menyimpang dan selalu berusaha mempertemukan antara dimensi  syariat 
dan hakikat, antara lain makna lahir dan batin. Selain itu, tafsir tersebut 
relatif steril dari pembelaan ideologi maz}hab.
38
 
Contoh penafsiran corak tasawuf atau s}u>fi> antara lain adalah 
penafsiran al-Qushairi> pada ayat: 
 
 َغاَشِص  َِ ِٝزضَّىا  َد َيْ َؼّيْ َأ  ٌيْ ِٖ ٞيْ َيَػ  ِشٞيْ  َ  ِبُ٘ع يْ ََ يْىا  ٌيْ ِٖ ٞيْ َيَػ  َ َٗ  َِ ٞلِّىا ضَّعىا  .ْٜؼٝ قٝشغ ٍِ  َدَؼّأ ٌٖٞيػ 
حٝاذٖىات ٚىإ غاشصىا ٌٞقرغَىا ، ٌٕٗ ءاٞىٗلأا ءاٞفصلأاٗ . هاقٝٗ قٝشغ ٍِ ( ٌٖرْٞفأ ) ٌْٖػ ، 
ٌٖرَقأٗ لت لى ، ٚرز ٌى ا٘فقٝ ٜف قٝشطىا ، ٌىٗ ٌٕذصذ لْػ اٝافخ شنَىا 
هاقٝٗ غاشص ٍِ ( ٌٖذشٖغ ) ِػ ٌٕساثآ ٚرز ا٘يصٗ لٞىإ لت.  هاقٝٗ غاشص ِٝزىا دَؼّأ ٌٖٞيػ 
ظفست بدلأا ٜف خاقٗأ حٍذخىا ، ساؼشرعاٗ دؼّ حثٖٞىا.   39 
 
6. Corak al-Adabi> wa al-Ijtima> ’i> 
al-Adabi> wa al-Ijtima>’i> terdiri dari dua kata, yaitu al-Adabi> dan al-
Ijtima>’i>. Corak tafsir yang memadukan filologi dan sastra (tafsir adabi>), 
dan corak tafsir kemasyarakatan. Corak tafsir kemasyarakatan ini sering 
dinamakan juga ijtima>‘i>. Kata al-Adabi> dilihat dari bentuknya termasuk 
mas}dar  (infinitif) dari kata kerja (mad}i) aduba, yang berarti sopan santun, 
tata krama dan sastra.  
Secara leksikal, kata tersebut bermakna norma-norma yang 
dijadikan pegangan bagi seseorang dalam bertingkah laku dalam 
kehidupannya dan dalam mengungkapkan karya seninya. Oleh karena itu, 
istilah al-adabi>  bisa diterjemahkan sastra budaya. Sedangkan kata al-
Ijtima>‘i>> bermakna banyak bergaul dengan masyarakat atau bisa 
diterjemahkan kemasyarakatan atau sosial. Jadi secara etimologis tafsir al-
Adabi> al-Ijtima>‘i> adalah tafsir yang berorientasi pada satra budaya dan 
kemasyarakatan, atau bisa disebut dengan tafsir sosio-kultural.
40
 
                                                        
37 Ibid.  
38 Ibid.  
39 Al-Qusyairi, Lat}a>if al-Isha>ra>t, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 2007), Vol.I, 14. 
40 M. Karman Supiana, Ulumul Qur’an (Bandung: PUSTAKA ISLAMIKA, 2002), 316-
317. 
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Kepopuleran corak ini dimulai  pada masa Shaikh Muhammad 
Abduh (1849-1905).
41
 Corak tafsir al-Adabi> al-Ijtima>‘i> adalah corak tafsir 
yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
langsung dengan masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi 
penyakit-penyakit masyarakat atau masalah-masalah mereka berdasarkan 
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut 
dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar.
42
 
Jadi, corak penafsiran al-Adabi> al-Ijtima>‘i> adalah corak penafsiran 
yang berorientasi pada sastra budaya kemasyarakatan. Suatu corak 
penafsiran yang menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi 
ketelitian redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya 
dalam suatu redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya 
ayat, kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-
hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia. 
Contoh Tafsir Adabi> Ijtima>‘i> antara lain adalah mengenai masalah 
sosial, sebagaimana dikutip oleh al-Dhahabi> dalam al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n : 
 
"  حٟٝا ٚف ٚىاؼذ ٔى٘قى ضضَّشؼذ اٍذْػ ًلاثَف[3] اٖى ه ٘ضَّ طَىا شٞغفرىا ٍِ شصؼىا جس٘ع ٍِ :
 ِشيْث ضَّصىاِت يْا ٘يْ َصا َ٘ َذ َٗ ..ه٘قٝ ٓذدّ" : ،ٔىاَرزا قشٝ اٍ هاَرزا اٖؼٍ شغٞرٝ ظفْىا ٜف حَني ٍَ  شثصىاٗ
قسىا وٞثع ٚف ٓشنٝ اَت اظشىاٗ . طاْىا َٚ ُِذأ اٍٗ ،قيخ وم هاَم ٔٞيػ فق٘رٝ وت ٔت قيؼرٝ ُقيُخ ٕ٘ٗ
ٔفؼظ ٗأ شصثىا حقف ٍِ اُ٘ذأ اٍ وثٍ ءٚ  ٍِ .إداشفأ ط٘فّ ٚف شصثىا فؼظ حٍُأ وم . فؼظ
ج٘ق وم اٍْٖ دثٕرٗ ،ءٚ  وم اٖٞف  ".
 حٟٝا ٚف ٚىاؼذ ٔى٘قى ضضَّشؼذ اٍذْػ ًلاثٍٗ[3] ُ٘ػاَىا جس٘ع ٍِ : ِِ ِٞن يْغ َِ يْىا ًِ اََؼغ َٚيَػ ُّطَُسٝ َ َٗ
 ..سشقٝ ٓذدّ :ٔى٘ق ُأ : ٚيػ ٔىاٍ ٍِ ءٚشت د٘دٝ   ٙزىا ِػ حٝاْم ، ِِ ِٞن يْغ َِ يْىا ًِ اََؼغ َٚيَػ ُّطَُسٝ َ َٗ
 ًاثغم ٔى غٞطرغٝ   ٙزىا خ٘قىا ٚىإ جارسَىا شٞقفىا." 
ه٘قٝ ٌث" : ُأ لٞيؼف ،ٔٞطؼذ اٍ ذدذ ٌىٗ ،ِٞنغَىا حخاز دظشػ ارإ ّٔأ كذٞفٞى حٝاْنىات ءاخ اَّإٗ
ٓ٘طؼٝ ُأ طاْىا ٍِ ةيطذ . ٍِ هاَىا غَدت ٘ىٗ ءاشقفىا حثا إ ٚيػ ِٝذىات ِٞقلِّذصَيى ثز ٔٞفٗ
 ٚف ٚىاؼذ ٔى٘ق ٘سْتٗ ،حٟٝا ٓزٖت بارنىا ٚف دتاث اٖيصأف ،حٝشٞخىا خاٞؼَدىا حقٝشغ ٕٚٗ ٌٕشٞ 
 ِٞرٟٝا[17 ،18] شدفىا جس٘ع ٍِ : ٌَ َِٞرٞيْىا َُ ٘ ٍُ ِش يُْنذ ضَّ  َوت ضَّلاَم * ، ِِ ِٞن يْغ َِ يْىا ًِ اََؼغ َٚيَػ َُ ٘ ُّظ ََسذ َ َٗ
ِٞماغَىا خاخاز ٍِ ءٚ  ذعٗ ،ءاشقفىا حثا لإ ٕٚ حقٝشطىا دَؼّٗ" 
 
Epilog 
Corak tafsir diartikan sebagai kecenderungan atau spesifikasi 
seorang mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an. Hal ini tentu 
dilatarbelakangi oleh pendidikan, lingkungan dan akidahnya. 
Pada abad pertengahan, berbagai corak ideologi penafsiran mulai 
lahir, lahirnya berbagai ideologi inilah yang menjadi embrio keberagaman 
                                                        
41 Quraish Syihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 108. 
42 Ibid. 
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corak dalam penafsiran al-Qur’an. Fase ini dimulai pada masa akhir 
dinasti Umayyah dan awal dinasti bani Abba>siyah. Hal ini terutama ketika 
masa pemerintahan khalifah kelima Dinasti Abbasiyah, yaitu Ha>ru>n al-
Rasyi>d (785-809 M). dilanjutkan oleh khalifah berikutnya yaitu al-
Makmu>n (813-830 M).  
Corak tafsir yang muncul dan berkembang pada masa itu dan masa-
masa sesudahnya antara lain, corak lughawi>, corak filsafat, corak’ilmi>, 
corak fiqhi>, corak tasawuf dan corak adabi> ijtima‘i>. 
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